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ABSTRAK  
 

Peningkatan  Kemampuan  Motorik Kasar Melalui Permainan Balap 
Karung Di Taman  Kanak-Kanak Bundo Kanduang Satu Atap Limau Asam 

 
Oleh: Nela Eka Putri/ 2014 

 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah kemampuan motorik kasar anak 

belum berkembang secara optimal, seperti anak belum mampu masuk kedalam 
karung, anak belum mampu berdiri dan melompat dalam karung serta anak belum 
mampu  berlari sambil melompat dengan seimbang tanpa jatuh saat balap karung. 
Hal ini disebabkan kurangnya permainan yang dapat menstimulasi perkembangan 
motorik kasar anak. Tujuan penelitian ini adalah melalui permainan balap karung, 
diharapkan menjadi salah satu alternatif permainan yang disenangi anak dan dapat 
meningkatkan motorik kasar anak. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) subjek 
penelitian anak kelompok B Tahun Ajaran 2013/2014 dengan jumlah anak 15 
orang yang terdiri dari 7 orang Perempuan dan 8 orang Laki-laki. Teknik 
pengumpulan data diperoleh melalui observasi dan dokumentasi yang dianalisis 
dengan persentase. Penelitian ini dilakukan dua Siklus, pelaksanaan siklus I tiga 
kali pertemuan dan siklus II tiga kali pertemuan. 

Hasil penelitian setiap siklus I telah menunjukan adanya peningkatan 
motorik kasar anak tetapi belum mencapai hasil yang belum diharapkan dan 
dilanjutkan pada siklus II ini telah menunjukan peningkatan. Hasil penelitian 
dapat dinyatakan bahwa terjadinya peningkatan kemampuan motorik kasar anak 
melalui permainan balap karung. Pada kondisi awal persentase rendah pada siklus 
I sedikit meningkat, pada siklus II menunjukan bahwa kemampuan motorik kasar 
anak mengalami peningkatan dari sebelum tindakan. sehingga persentase rata-rata 
tingkat keberhasilan anak melebihi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah 
ditetapkan. 
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